BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang pendahuluan dari penelitian yang dilakukan,
terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah,

dan sistematika penulisan.

1.1  Latar Belakang
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beraneka ragamisektor industrisSe Justri di Indonesia m'ér pakan salah satu

sektor yang sangat berpe ‘:‘:};?rl‘;‘ an nasional. Salah satu
~

sektor industri yang berk Jyaitu-industri manufaktur. Industri

manufaktur merupakan an._ekonomi nasional.

Kinerja industriimanufaktur di tg

akin produktif dan kompetitif.

makanan minuman

Menurut kementerian perindust erupakan salah

satu sektor industri-and ¥ i selalu berada di
B l G

atas rata-rata pestumbuhan ekonomi nas / uartal 111 2018

industri makan

A -.m_\/_,u.-r-' ampaui pertumbuhan
e )
\\TH\ i ED AN _,"B:\T"‘y

Tahu merupakaﬁﬁﬁm—\mmanan yang amat populer

dan cukup potensial di Indonesia. Jika dilihat dari luas panen kedelai, luas panen

kedelai di Indonesia pada tahun 2017 hanya sebesar 355,799 Ha. Pada tahun 2018,

luas panen kedelai di Indonesia meningkat menjadi 680.373 Ha. Luas panen pada

ekonomi di peri

tahun 2018 ini naik sebesar 91,22% dari tahun sebelumnya (Kompasiana, 2019).
90% dari produksi kedelai digunakan sebagai bahan pangan olahan yaitu sekitar
88% untuk tahu dan tempe, 10% untuk pangan olahan lain, dan 2% untuk benih.
(Londo, dkk, 2017).



Potensi yang baik ini dimanfaatkan oleh beberapa orang untuk dijadikan

sebagai usaha kecil menengah. Tabel 1.1 mendeskripsikan data rata-rata

konsumsi per kapita seminggu pada makanan tahu dan tempe di Indonesia. Pada

Gambar 1.1 mendeskripsikan produksi kedelai provinsi Sumatera Barat yang

mengalami peningkatan signifikan pada tahun 2018.

Tabel 1.1 Rata-Rata Konsumsi perkapita pada makanan tahu dan tempe di

Indonesia
Jenis Bahan Makanan Satuan 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Tahu Kg 6,97 7,02 7,07 7,49 7,85 8,16 8,22
Tempe Kg 686 | 697 | 7,02 7,07 7,33 7,64 7,59
Sumber : BPS, 2019 dalam hiip; i S —
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Industri tahu merupakan salah satu industri yang diharapkan memiliki

prospek ekonomi yang tinggi untuk sebuah usaha yang dilakukan karena tahu

merupakan salah satu pangan utama masyarakat di Indonesia khususnya di Kota

Padang. Alasan ini dilatarbelakangi karena selain tahu memiliki nilai gizi yang

tinggi tetapi juga punya harga yang ekonomis. Terkait permintaan tahu yang

tinggi, banyak pelaku usaha membangun industri tahu yang berskala kecil maupun

menegah, termasuk pabrik tahu. Meski demikian industri ini cukup unik karena

produk harus selalu dalam keadaan segar. Jika dalam sehari tidak terjual maka



http://www.bps.go.id/

kualitas tahu akan berkurang, seperti tahu mudah hancur, permukaannya berlendir
dan berbau asam karena tahu tidak mungkin bisa bertahan lebih dari 12 jam tanpa

pengawet.

Menurut BPS (2019) usaha industri suatu unit kesatuan usaha melakukan
kegiatan ekonomi bertujuan menghasilkan barang atau jasa, terletak pada suatu
bangunan atau lokasi tertentu dan mempunyai catatan administrasi tersendiri
mengenai produksi dan struktur biaya serta ada seorang atau lebih bertanggung

jawab terhadap usaha tersebut. Pada Tabel 1.2. mendeskripsikan kriteria

perusahaan industri. o
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Tabel 1.2 Kriteria Perusahaan Industri
No Klasifikasi
1 | Industri Elesar

2 | Industri I\Ilenengah

3 | Industri I{ecil

4 | Industri Flumah Ta

Di Kota Padang terdap@at perada di bawah

lingkup kerja Dif f’  /dan Energi kota
Padang. Berdasarkan data /ang dikeluarkan direktori industri
manufaktur tahu : apat & 3 Skala.industri kecil dan
menengah yang ter: ,-. ' da Tabel 1.3

Tabel 1.3 Industri Tahu yang ada d| Kota Padang

No Nama Perusahaan Kecamatan

1 | MTB Kuranji

2 | UKS (Usaha Keluarga Saiyo) Kuranji

3 | Usaha Keluarga Al Kuranji

4 | Tahu Buya kuranji

5 | Fany Super A.B Lubuk Kilangan
6 | Tahu Super A.B Lubuk Kilangan
7 | B. Asli Nanggalo




Tabel 1.3 Industri Tahu yang ada di Kota Padang (Lanjutan)

No Nama Perusahaan Kecamatan

8 | Tahu Anita Pauh

9 | Tahu Hendra Pauh

10 | Putra Setia Kuranji Padang Timur
11 | Tahu Alami Koto Tangah
12 | Tahu ATB/RTB Kuranji

13 | Pabrik Tahu Super Nanggalo

14 | Tahu Tabing Koto Tangah
15 | Tahu PakRT Lubuk Begalung

Sumber : BPS, 2018 dalam http://www.bps.go.id

Salah sz FrTTd gerak di bidang
pengolahan tah yaltu Industri Tahu pdustri Tahu MTB merupakan salah
satu usaha yang ng berada di kota Padang

Pada Gambar 1.2, dap lingkungan kerja pada pabrik
tahu MTB de ‘gelap sedangkan
penerangan yangit g penting dalam
bekerja. Pada bak perendaman

dengan sampah pada saat pe I . Pada ' ambar 1.4, dapat kita lihat
kondisi lantai pada area kerja yang digenangi oleh air, secara tidak langsung ini
sangat berbahaya karena lantai licin akibat tumpahan air berpotensi besar terhadap
terjadinya kecelakaan kerja seperti terpeleset.


http://www.bps.go.id/

Gambar 1.%_&WWMasih Gelap
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Gambar 1.4 Kondisi Lantai yang Digenangi Air



Usaha milik perseorangan ini didirikan oleh bapak Erman, dimana bapak
Erman bertindak sebagai risk owner pada usaha tahu MTB ini. Hingga saat ini
tenaga kerja berjumlah £ 24 orang. Tabel 1.4 mendeskripsikan profil tenaga kerja
pada industri tahu MTB.

Tabel 1.4 Profil Pekerja Industri Tahu MTB

No Keterangan Jumiah
(orang)
Jenis Kelamin
1 a. Laki-laki 24
b. Perempuan 0
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“F-hari dalam seminggu,

dengan waktu kerja hanya 1 shift dimulai dari jam 20:00 WIB — 06:00 WIB.

proses produksi. Hari

Bahan baku dibutuhkan dalam kegiatan produksi, karena bahan baku
tersebut yang akan diolah menjadi produk jadi. Industri tahu ini berbahan baku
kedelai yang dibeli di CV Mandiri Jaya. Kedelai yang digunakan adalah kedelai
impor yang berasal dari Amerika. Kedelai dibeli kepada distributor satu kali
dalam dua puluh hari, sebanyak 420 - 450 karung. Sedangkan cuka yang
digunakan adalah cuka impor yang berasal dari China. Alasan risk owner

menggunakan bahan baku kedelai impor karena produksi kedelai dalam negeri



tidak dapat memenuhi kebutuhan produksi. Menurut Dr. Dudik Harnowo (2015)
dari balai penelitian tanaman aneka kacang dan umbi pada seminar nasional
agribisnis kedelai di Fakultas Pertanian UGM “permintaan terhadap kedelai
Indonesia hanya dapat terpenuhi sebanyak 30% dan sebanyak 70% kebutuhan

dalam negeri Indonesia harus diimpor”.

Menurut survey pendahuluan yang dilakukan dengan wawancara kepada
risk owner pemasok bahan baku ibu Dian Eka, kesulitan sebagai pemasok seperti

kualitas bahan baku yang dikirimkan tidak sesuai, produksi kedelai yang
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protein mudah terkoagulasi saat penambahan asam. Setelah santan tahu dingin
selanjutnya santan tahu diberi cuka agar santan tahu tadi mengumpal dan disaing
kembali dan yang terakhir proses pencetakan dan menghasilkan produk tahu.

Pada Gambar 1.5, dapat dilihat proses produksi pembuatan tahu di
industri tahu MTB dari biji kedelai direndam sampai mengahasilkan produk tahu

yang siap dijual ke konsumen,



Berikut ini adalah proses produksi pembuatan tahu di industri Tahu MTB :

( Biji Kedelai )

A 4
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(4.5 jam)
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Gambar 1.5 Proses Produksi Tahu MTB
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Produksi tahu yang berubah-ubah tak lepas dari permintaan pelanggan.
Perubahan permintaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya harga
tahu itu sendiri, harga makanan pokok subtitusi atau komplementernya seperti
ikan dan ayam, serta pendapatan konsumen dan selera konsumen akan

mempengaruhi permintaan tahu.



Industri tahu menjadi salah satu usaha yang tidak luput dari adanya risiko.
Industri tahu MTB ini perlu mengelola risiko, dengan cara menghindari dan
mengurangi dampak risiko. Hal ini dilakukan agar perusahaan mampu
menghasilkan kualitas produk yang diharapkan di tengah ketidakpastian/risiko
yang ada, khususnya pengelolaan terhadap risiko pada bagian produksi. Industri
tahu MTB memiliki sistem produksi make to order (MTO).

Berikut ini adalah data produksi tahu satu tahun dari bulan September
2018 — Agustus 2019 di industri Tahu MTB yang dapat dilihat pada gambar 1.5 :
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Data produksi_-t?a—ﬁll\]_;nenunjﬁkan Bah-vv\a‘terjadi'n.yg fluktuasi produksi pada
industri tahu MTB selama 12 bulan. Menurut Hanafi (2009) risiko muncul karena
adanya ketidakpastian dari fluktuasi pergerakan yang tinggi. Terjadinya fluktuasi
produksi pada usaha tahu tersebut dapat dikatakan adanya indikasi keberadaan
risiko pada proses produksi maupun permintaan dari konsumen. Risiko pada
proses produksi tahu ini nantinya akan memiliki dampak bagi perusahaan.

Menurut bapak Erman selaku risk owner beberapa faktor-faktor risiko
produksi dari industri tahu MTB ini adalah bahan baku (kedelai), bahan baku yang

paling sering bermasalah pada usaha tahu MTB ini adalah kedelai. Kualitas



kedelai yang buruk menjadi permasalahan yang sering dihadapi oleh industri tahu
MTB. Hal tersebut mengakibatkan kedelai dengan kualitas buruk yang tercampur
dengan kedelai berkualitas baik tidak dapat dikontrol. Kualitas kedelai yang buruk
berakibat pada tidak optimalnya hasil produksi industri tahu MTB ini dalam hal
kuantitas. Kualitas kedelai yang baik dapat menghasilkan tahu sebanyak 500
batang tahu setiap 50 kg biji kedelai.

Permasalahan tenaga kerja, tenaga kerja menjadi salah satu permasalahan
yang dihadapi oleh usaha tahu MTB. Pekerja yang tidak hati-hati saat proses

V- ?{Q’mg“gﬁ AL a tahu MTB. Contoh

S produksi adala

produksi menjadi su

kecerobohan pekerja s

waktu saat per ndaman biji, tidak hati=hatigsaat proses pemasakan santan tahu

sehingga tahu tidak matang At p . sehingga tahu
: e~

encer sehingga hati-ha pencetakan. Semua hal

tersebut berdam

tidak tersedia, kertisa 4 il ah yang tercampur
pada biji kedelahng, : : S tidak berfungsi.

MTB.

Kecelakaan kerja yang terjadi pada saat proses produksi, permasalahan
lain yang tidak dapat dikontrol oleh usaha tahu MTB adalah kecelakan kerja pada
saat proses produksi berlangsung. Salah satunya adalah tumpahnya bahan
setengah jadi (santan tahu) yang berakibat pada berkurangnya kuantitas produk.
Manajemen risiko perlu dilakukan agar efektivitas dan efisiensi usaha dapat
tercapai yang nantinya akan memberi dampak kepada maksimalnya keuntungan
usaha tahu MTB ini.
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Setelah produk tahu jadi maka aliran proses berikutnya produk akan
dikirimkan kepada distributor yang terbagi dibeberapa pasar yang ada dikota
Padang. Biasanya distributor membeli tahu dari pabrik 12-14 peti tahu. Menurut
wawancara awal dengan bapak Bungsu selaku distributor dipasar Siteba Kota
Padang, menurut beliau masalah yang terjadi selaku distributor yang pernah
terjadi seperti produk tahu yang diterima rusak, keterlambatan pengiriman produk
tahu sampai ke pasar dan jumlah yang diterima tidak sesuai perjanjian permintaan

dari pihak distributor.

anjutr ara pai —kepada pihak retailer atau
. 1V =L VUA T 4 o .
pedagang kecil lyang ada-di-warung kecil. Biasanya pifidk retailer membeli tahu

kesulitan yang di I pre du au cepat rusak dan produk
tidak terjual.

< E

Tahapan ha;e : iko-ya 3 i n,pajdliran proses dari
% =

MTB dan sampalf"" ' tahgam7Kor _J'- erjadi bﬁ@%asalah. Setelah
didapatkan masalah yang ada selanjutnya melakukan identifikasi sumber risiko,
evaluasi dan penilaian risiko serta melakukan pengelolaan risiko tersebut dengan
berbagai strategi yang ada, untuk menyelesaikan permasalahan manajemen risiko
ini digunakan metode FMEA. Hal ini dilakukan agar pihak-pihak yang ada pada
aliran proses mengetahui prioritas dalam menghadapi risiko yang terjadi pada

produk tahu tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pendahuluan tersebut masalah yang dikaji pada penelitian ini
adalah apa saja risiko yang muncul pada industri tahu MTB serta bagaimana
melakukan kajian analisis risiko di industri tahu untuk menanggulangi risiko

tersebut.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang dicapai-dalam ' an—tugas akhir ini adalah sebagai
berikut : ANDALAS

1 hu MTB

2.

3 kK meminimasi
1.4

1 -Agustus 2019.

2. ang d |§|‘ :

3. Perumu akukan tidak sampai pada

tahap implementasi.
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15 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

BAB| PENDAHULUAN

Bagian ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, perumusan
masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bagia

untuk )m

{-:,
BAB Ill METQDOLOGI PE

efisikan yjunakan sebagai dasar
an yang dilakukan.

Bagia

ini me ﬁ ah-langkah yang dilakukan dalam

2 Q

Bagian - mer : /

selanjutnya akan diolah

pengumptiias "‘\/

dengan -mengguna ;., % flan dengan menggunakan
\(Jendapatkam as .ﬁ_ gsbal- dengan tujuan
=N . — J'B:\I“b

penelitian sehi e an jelas dan sistematis

serta Rasil yang diper¢ uan penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBA¥

leh pada tahap

<

metoae

d7ug\
penelitian.

BABV ANALISIS

Bagian ini berisikan analisis terhadap hasil penelitian yang diperoleh
dengan memberikan rekomendasi untuk tahap mitigasi risiko yang
terjadi di perusahaan.

BAB VI PENUTUP

Bagian ini berisikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah
diperoleh serta saran untuk penelitian selanjutnya.
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